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Memahami Sosiologi Sastra Alan Swingewood 

 

 

Abstrak: 

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan model analsis sosiologi sastra Alan 

Swingewood yang diabtraksikan dari artikel ketiga yaitu George Orwell, Socialism 

and the Novel dalam bukunya The Sociology of Literature (1972). Sebagai catatan, 

bahwa ketiga artikel atau contoh analisis yang ditawarkannya memiliki implikasi 

teoritis yang berbeda. Pertama, dimulai dengan penyelidikan dimensi pengarang. 

Kedua, melakukan penyelidikan terhadap kontek sosial penciptaan karya sastra. 

Ketiga, melakukan penyelidikan terhadap bagaimana karya sastra yang akan diteliti 

dapat diterima, dikritik oleh masyarakat. Keempat, hal ini merupakan penyelidikan 

terakhir yaitu mencari dan mendeskripsikan pandangan pengarang sebagai subjek 

individu bukan sebagai subjek kolektif. 

 

Kata kunci: sosiologi sastra, Swingewood, subjek individu, George Orwell. 

 

 

Siswanto, S.Pd., M.A. 
Furoidatul Husniah, S.S., M.Pd. 
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKIP UNEJ 

 

 

 

Prolog 

Tulisan ini merupakan pengantar terhadap salah satu model analisis--dari tiga model-- 

sosiologi sastra oleh Alan Swingewood yang diabtraksikan dari artikel ketiga yaitu George 

Orwell, Socialism and the Novel dalam bukunya The Sociology of Literature (1972). Sebagai 

catatan, bahwa ketiga artikel atau contoh analisis yang ditawarkannya memiliki implikasi 

teoritis yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan kecermatan dalam membaca dan 

memahami dalam setiap tulisannya. 

Awalnya, karya sastra dipahami sebagai bentuk peniruan dunia nyata dan dunia ide atau 

konsep mimesis dari Plato. Dalam  perkembangannya karya sastra dipandang bukan hanya 

sebagai tiruan, melainkan juga bentuk kreasi pengarang atau creatio yang merupakan 

ekspresi pemikiran, ide, dan sikap yang tidak lepas dari konteks sosial budayanya dalam 

menginterpretasikan realitas (Abrams, 1971: 8). Dengan demikian, apabila dunia dalam karya 

sastra membentuk diri sebagai sebuah dunia sosial, dunia tersebut merupakan kreasi dan 

ekspresi pegarang terhadap dunia yang ada dalam kenyataan sebagaimana yang dipelajari 

oleh sosiologi sastra (Faruk, 2010: 47-48). 
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Batasan pengertian sosiologi menurut Swingewood (1972: 11-12) adalah pendekatan 

ilmiah yang menekankan analisis secara objektif tentang manusia dalam masyarakat, tentang 

lembaga kemasyarakatan, dan proses-proses sosial. Selanjutnya dikatakan, bahwa sosiologi 

berusaha menjawab pertanyaan mengenai bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana 

cara kerjanya dan mengapa masyarakat bertahan hidup. Melalui penelitian yang ketat 

mengenai lembaga-lembaga sosial, agama, ekonomi, politik, dan keluarga, yang secara 

bersama-sama membentuk apa yang disebut sebagai struktur sosial, sosiologi, dikatakan, 

memperoleh gambaran mengenai cara-cara manusia menyesuaikan dirinya dengan dan 

ditentukan oleh masyarakat-masyarakat tertentu, gambaran mengenai mekanisme sosialisasi, 

proses belajar secara kultural, yang dengannya individu-individu dialokasikan pada dan 

menerima peran-peranan tertentu dalam struktur sosial itu (Faruk, 2010:1). 

Selanjutnya, mengenai sastra, Swingewood (1972:12) menyatakan bahwa sastra juga 

terutama terkait dengan manusia dalam dunia kemasyarakatan, adaptasinya dengan dunia 

kemasyarakatan itu, dan keinginannya melakukan perubahan terhadap dunia kemasyarakatan. 

Selain itu, karya sastra sebagai genre masyarakat industri yang menciptakan kembali dunia 

sosial hubungan manusia dengan manusia, politik, negara atau institusi sosial-budaya, dan 

kepentingan konflik antarkelompok dan kelas sosial. Lebih lanjut Swingewood (1972: 64) 

menjelaskan bahwa karya sastra sama halnya dengan sosiologi, perlu adanya totalitas dalam 

memandangnya, sehingga karya sastra dapat dipahami dan dimaknai secara komprehensif. 

Berdasarkan pendapat Swingewood (1972:64) bahwa adanya gambaran sosiologi dan 

sastra memiliki persamaan dalam hal objek atau sasaran yang dibicarakan. Objek atau sasaran 

yang dimaksud adalah manusia dalam masyarakat serta segala aspek yang terkait dengan 

masyarakat itu. Setelah digabungkan kedua ilmu tersebut, lahirlah sosiologi sastra, yaitu ilmu 

yang mempelajari hubungan fakta realitas dengan fakta sastra.  

 

Kritik ke Kritik 

Selanjutnya Swingewood mengkritisi tiga pendekatan yang luas terhadap sosiologi 

sastra. Pertama, perspektif yang paling popular dalam kajian sosiologi sastra yaitu mengenai 

aspek dokumenter sastra yang memberikan perhatian pada cermin zaman (Swingewood, 

1972:13). Dalam pandangan ini sastra adalah refleksi langsung berbagai sisi struktur sosial, 

hubungan kekeluargaan, konflik kelas dan menegasikan pengarangnya. Pertanyaan besarnya 

adalah bagaimana dengan sastra yang sengaja mengacaukan atau mendistorsi apa yang 

harusnya dilukiskan? (Swingewood, 1972:14). Oleh karena itu, Swingewood (1972:16-17) 

bersepakat dengan Lowenthal bahwa hendaknya kajian sosiologi sastra dapat 
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mengembangkan gambaran dari suatu masyarakat tertentu melalui bentuk karakter  fiksinya, 

yang melihat dan menginterpretasi realitas sosial-budayanya, seperti  harapan, keinginan, 

mimpi dan fantasi.  Lowenthal menyimpulkan bahwa makna sosial dari kehidupan batin 

berkaitan dengan masalah perubahan sosial, dengan demikian sastra merupakan refleksi dari 

nilai suatu perasaan,  karena sastra mencerminkan nilai-nilai sosial dan perasaan.  

Kedua, kajian sosiologi sastra yang memfokuskan pada bagian produksi dan lebih 

khusus pada situasi sosial penulis (Swingewood, 1972:17). Posisi pengarang dalam 

masyarakat dan latar belakang sejarah sangat mempengaruhi terhadap perkembangan sastra, 

karena saat teks itu diciptakan banyak dipengaruhi oleh latar belakang sejarah suatu zaman.  

Swingewood (1972:18) menanyakan bagaimana produksi dan konsumsi sastra mempengaruhi 

bentuk dan isi yang merupakan bagian khusus karya sastra? Menurutnya pendekatan tersebut 

hanya sesuai pada sastra di zaman pre-industrial tidak pada abad-20, dimana pengarang ada 

yang mengalami keterasingan dari sosial masyarakatnya (Swingewood, 1972:19).  

Ketiga, kajian sosiologi sastra mencoba melacak bagaimana suatu karya sastra benar-

benar diterima (resepsi) oleh masyarakat tertentu pada suatu momen sejarah tertentu 

(Swingewood, 1972:21). Kelemahan pendekatan ini adalah tidak memberikan porsi analisis 

kepada latar sosial pengarang. Perspektif ini juga menangkap karya sastra sebagai 

meninfestasi peristiwa sejarah dan keadaan sosial budaya masyarakat tertentu. Akan tetapi 

sosiologi sastra dimaksudkan untuk memahami alam dan hasil sastra disetiap lapisan 

masyarakat yang terdapat didalamnya peristiwa sejarah tertentu, artinya adanya peristiwa 

sejarah pada masa terebut (Swingewood, 1972: 21). 

Swingewood (1972:78-79) melakukan kritik terhadap kecendurungan positivistik dari 

Goldmann terutama dalam dal pengabaiannya terhadap kemungkinan adanya pengaruh tradisi 

sastra  dalam membentuk kesadaran pengarang. Swingewood mengatakan bahwa teori 

Goldmann mengandung kelemahan setidaknya dalam tiga hal, yaitu dalam hal masih terdapat 

kecendurungan yang positivistik  di dalamnya, yang mengaitkan langsung karya sastra 

dengan struktur sosial, dalam hal ketidaksadarannya akan operasi dan pentingnya pengaruh 

tradisi sastra, dan dalam hal gagasannya mengenai pandangan dunia (Swingewood, 1972: 

88). Kelemahan yang pertama terlihat dalam teori Goldmann mengenai homologi antara 

perkembangan novel dengan perkembangan struktur yang kapitalistik, khususnya dalam 

analisisnya mengenai karya Robbe-Grillet. Kecendurungan yang positivistik demikian, bagi 

Swingewood, jelas merusakkan atau menghancurkan sekaligus kemungkinan karya sastra 

sebagai lembaga yang relatif otonom dan pentingnya tradisi sastra dalam membentuk 

kesadaran seniman. 
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Swingewood berpendapat bahwa, setiap penulis bekerja dalam satu tradisi, suatu 

kebudayaan sastra yang diwarisi, dan karyanya sendiri akan menunjukan dengan berbagai 

cara pengaruh  dari latar belakang tersebut. Persoalan penting dalam hal itu bukanlah 

pelacakan  “pengaruh-pengaruh” dalam suatu cara yang abstrak, tetapi pemahaman mengenai 

cara-cara yang dengannya seorang penulis tertentu menyerap suatu tradisi dan darinya 

mengembangkan suara otentiknya sendiri, gagasan-gagasan pandangannya sendiri mengenai 

manusia. Apa yang diciptakannya dari pengaruh-pengaruh tradisi terdahulu itu akan menjadi 

salah satu petunjuk yang signifikan untuk pemahaman karyanya secara keseluruhan. Elemen-

elemen dari tradisi yang diterima atau ditolak, dikembangkan, dimodifikasi, atau hanya 

dibiarkan tidak berubah, akan mencerminkan perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

struktur sosial, pengaruh kesusastraan atas kesusastraan harus dipertimbangkan dan 

diintegrasikan ke dalam metode sosiologi kesusastraan, hal itu membangkitkan pertanyaan 

mengenai seberapa sadar penulis itu sendiri terhadap tulisannya baik dalam konteks tradisi 

sastra maupun dalam tipe masyarakat yang spesifik (Faruk, 2010:101). Swingewood 

mengisyaratkan perlunya pemahaman mengenai tradisi sastra salah satu mediasi yang 

menjembatani hubungan antara sastra dengan masyarakat itu (Faruk, 2010:107). 

Selain kecendurungan yang positivistik dan mengabaikan tradisi sastra, Swingewood 

juga meragukan pandangan Goldmann bahwa suatu karya sastra yang besar, yang 

mengekspresikan pandangan dunia itu, biasanya terjadi dalam situasi krisis yang besar, yang 

menyangkut peralihan dari satu tahap perkembangan masyarakat yang satu ke tahap 

perkembangan yang lain. Sebagai gagasan, pandangan dunia itu bukanlah fakta empiris yang 

langsung, melainkan suatu abstraksi yang mendapatkan bentuk-bentuk karakternya di dalam 

teks-teks sastra  dan filosofis  tertentu (Swingewood, 1972: 67). Pandangan dunia 

diekstrapolasi dari teks-teks dan kelompok-kelompok sosial tertentu yang hasilnya kemudian 

dijadikan suatu model  kerja bagi analisis struktural karya sastra (Swingewood, 1972:68). 

Swingewood mengatakan bahwa dalam hal-hal tertentu pandangan dunia memang signifikan 

dalam menentukan struktur karya sastra. Akan tetapi, ia meragukan kemungkinan itu dalam 

masyarakat modern yang semakin majemuk dan kompleks (Faruk, 2010:102). Oleh karena 

itu, Swingewood cenderung menempatkan sastrawan bukan sebagai representasi dari satu 

kelompok sosial tertentu dengan pandangan dunianya, melainkan sebagai individu biasa yang 

menjadi anggota masyarakat dan karenanya seringkali terlibat dalam pergulatan dengan 

persoalan nilai-nilai sosial yang dihidupinya. 

Dalam analisisnya terhadap karya-karya novel Inggris abad XVIII dan kesusastraan 

dunia pada abad XX, Swingewood mengeksplorasi sosiologi sastra secara teori dan secara 
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empiris, apa saja jenis-jenis hubungan yang ada antara produksi sastra dan latar belakang 

sosialnya. Sosiologi sastra harus mengembangkan dirinya dengan sastra sebagai literaturnya, 

tidak semata-mata hanya memperhatikan refleksi sederhana atau kompleks struktur sosial. 

Faktor sosial dan ekonomi menjadi penentu utama kreativitas sastra yang harus dianalisis 

dalam hubungannya yang erat dengan teks sastra yang sebenarnya, akan tetapi teks itu sendiri 

tidak harus berbeda dengan lingkungannya, dengan begitu kita akan mengetahui signifikasi 

karya sastra terhadap  lingkungan dan pembaca yang berbeda-beda baik pada masa lalu dan 

masa kini (Swingewood, 1972: 169).   

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka Swingewood (1972) menyatakan bahwa 

kecenderungan kajian sosiologi sastra melihat status penulis, pasar, dan audien. Perlu juga 

dianalisis yang terkait dengan meaning, genre yang mencakup persoalan kebudayaan karya 

itu lahir, sehingga makna dalam sastra tidak terdistorsi. Artinya, konsep sosiologi sastra 

Swingewood memberikan penekanan pada bagaimana konteks sosial-budaya direspon dan 

dipandang atau dimaknai oleh pengarang sebagai individu melalui karyanya (Swingewood, 

1972: 169-170). 

 

Epilog: Membaca George Orwell 

Pada pembahasan kali ini Swigewood banyak bercerita tentang latar belakang sosial 

Orwell, novel karya George Orwell (1903-1950) merupakan sebuah kritik sastra sosial yang 

mencakup periode Hitler, peredaan perang dunia kedua dan awal dari perang dingin, Orwell 

menulis selama dia berada diwilayah kamp-kamp konsentrasi perang, Orwell berkembang 

dalam periode kekuasaan totalitarianism dan kegagalan dia untuk mendapatkan pekerjaan di 

Eropa (Swingewood, 1972:249). George Orwell merupakan penulis yang mempunyai 

pengalaman selama perang sipil di Spanyol, kemudian direspon dan dipandang atau dimaknai 

dalam karya-karyanya pada tahun 1930-an dan karya yang sangat monumental adalah novel 

Animal Farm yang menjadikan Orwell disebut sebagai novelis politik (Swingewood, 

1972:174). 

Orwell dalam novelnya, memberikan pandangannya yaitu menolak buruh dijadikan 

layaknya mesin, idealnya buruh/pekerja adalah manusia yang utuh, ingin bahagia, terdidik, 

punya keluarga dan sebagainya. Orwell menggambarkan buruh sebagai orang yang idealis, 

peduli, miskin dan mungkin perlu dengan revolusi dapat merubah hidupnya. Bagi Orwell 

masalah kelas sosial tidak hanya bisa diselesaikan dengan demokrasi. Suasana yang dibangun 

dalam novel Orwell melingkupi lingkungan sosial yang kumuh, menyedihakan dan hancur 

(Swingewood, 1972:254-263). 
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Dalam artikel George Orwell, Socialism and the Novel dapat dilihat bagaimana cara 

kerja atau model analisis sosiologi sastra Swingewood. Pada bagian satu, swingewood 

menceritakan tentang tulisan-tulisan Orwell pada tahun 1940 yang ditulis di Amerika, novelis 

Henry Miller dibangun dengan totalitarianism dan hak individu. Swingewood mencoba 

membandingkan George Orwell dengan Malraux, Orwell menjadi novelis yang sosialis pada 

tahun 1936 dan bercerita pengalamannya selama perang saudara di Spanyol. Pada bagian 

kedua Swingewood bercerita tentang latar belakang hidup Orwell yang memulai karirnya 

sebagai penulis pada akhir tahun 1920 ketika dia tinggal di London. Orwell lahir dalam kelas 

menengah di Inggris dan mendapatkan pendidikan yang memadai. Signifikasi Orwell dalam 

menjadi penulis berasal dari kelas sosialnya sendiri, suasana ini disampaikan Orwell pada dua 

novel pertamanya yang berlatarkan lingkungan kelas menengah yang kumuh, menyedihkan 

dan hancur. 

Selanjutnya Swingewood bercerita tentang kegagalan Orwell saat mendaftar menjadi 

tentara dan kesulitan mendapatkan pekerjaan yang memadai. Pada masa ini Orwell menulis 

dua karya dalam satu visi intelektual yang berisi sejumlah elemen kontradiktif. Karya Orwell 

yang tercipta pada tahun 1984 memiliki struktur fisik yang didominasi oleh kontradiksi-

kontradiksi yang belum terselanggarakan, Orwell menciptakan struktur dinamis yang 

signifikan dan karena visinya tersebut karya-karya Orwell selalu memaparkan kontradiksi-

kontradiksi yang beragam. Dalam esainya, Orwell menyimpulkan bahwa tidak peduli apakah  

penulis progresif atau tidak, ujian terakhir karya sastra terletak pada keyakinan penulis itu 

sendiri. Untuk menghasilkan sebuah karya seni yang besar penulis harus memiliki kekuatan 

dan keyakinan, Orwell berbicara tampa rasa takut terhadap setiap pelanggaran-pelanggaran 

yang dia tuangkan dalam novel. Dengan hanya menulis yang mengandung komitmen pribadi 

dalam kebebasan demokratis, gaya dan visi Orwell merupakan satu kapitalisme kelas 

menengah yang bercerita segala masalah ortotoksi, politik dan agama. 

Selanjutnya, tulisan ini akan mendeskripsikan konsep sosiologi sastra Swingewood 

yang didasarkan pada abstraksi terhadap artikel George Orwell, Socialism and the Novel 

dibagian akhir bukunya. Ada empat bidang kajian dalam konsepnya, antara lain sebagai 

berikut. Pertama, dimulai dengan penyelidikan dimensi pengarang (sosial, ekonomi, politik, 

pendidikan, dan budaya) dan menyelidiki kecenderungan pemikiran pengarang melalui 

karya-karya yang telah dihasilkannya. Kedua, melakukan penyelidikan terhadap kontek sosial 

penciptaan karya sastra yang akan diteliti, misalnya fenomena apa saja yang menginpirasi 

karya itu ditulis. Ketiga, melakukan penyelidikan terhadap bagaimana karya sastra yang akan 

diteliti dapat diterima, dikritik oleh masyarakat, misalnya berupa tanggapan, ulasan, kritik 
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dari pembaca atau masyarakat. Keempat, hal ini merupakan penyelidikan terakhir yaitu 

mencari dan mendeskripsikan pandangan pengarang sebagai subjek individu bukan sebagai 

subjek kolektif dalam konsep strukturalisme genetiknya Goldmann. Misalnya, peneliti 

mendeskripsikan bagaimana respon atau sikap pengarang melalui karyanya terhadap 

fenomena, sebagaimana yang dilakukan Orwell terhadap kondisi sosial politik dalam novel 

Animal Farm dan 1984. 

Perlu diketahui, bahwa keempat bidang kajian sosiologi sastra Swingewood dalam 

konteks ini tidak bersifat positivistik atau deterministik terhadap suatu karya yang akan 

diteliti, jadi konsep sosiologi sastra Swingewood tidak mengasumsikan bahwa karya sastra 

merupakan refleksi pengalaman pengarang atau sebagai dokumen sosial-budayanya. Sebab, 

karya sastra tidak selalu mencerminkan atau merefleksikan pengalaman pengarang atau sosial 

budayanya. Oleh karena itu, keempat bidang kajian tersebut merupakan perhargaan terhadap 

karya sastra yang tidak lepas dari ruang dan waktu. Sehingga, penelitian sosiologi sastra 

menjadi proporsional dan terhindar dari usaha-usaha pendistorsian meaning pada diri karya 

sastra. 

 

Jember, 15 Mei 2019 
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